BAB II
TINJAUAN THCRITLS TEWTANG HaDIS

A. Pengertian Hadig

Hadis menurut bahasa berarti Al-Jadid ( baru ) -
adapun jama'nya Ahadi$ tapi tidak men-ikuti aturan ,
kias ( DR. Mahmud At-Zahhan, 1935 ; 1°¢ . Juga berar-
ti Khabar, sebagaimana firman Alla-
¢ AlQur'an 52:34 ) Jpéuw{d\&q‘um}‘\és "

-

Maka hendaklah mereka mendatesngkan suatu Khaba:}
yang sepertinya jika mereka oranc Tany benar.

Pengertian Hadid secara istilah, pPara Ulama berbe
da pendapat dalam menta’ rifkannya, perbedaan mereks -
diakibatkan dari segi objek peninjauannya yang berila-
inan, ada yang meninjau secara luas Juga ada yang ter

batas . Maka secara garis besar,definisi Hadid bisa

dibagi dua kelompok,yaitu ta'rif Yang terbatas dan

ta' rif yang juas.

Ta'rif Hadid yang terbatas, sebogaimena dikemuka .,
kan Jumhurul Muhaddi#in

(Moh Muhfud : 1984 38 ) L@}J\kﬁ_g\w_’ly‘);@ﬁ@\ln

Ialah sesuatu yang disandarkan pada Nabi NMuhemmad
f]

10



11

SAW baik merupakan perkatéan,perbuatan,pernyataan -

dan yang sebagainya.

Dari ta'rif diatas,hadis mengandung empat unsur, yai
tu perkatéan,perbuatan,pernyataan dan sifat-sifat atau
keadaan Nabi SAW yang lain, yang kesemuanya disandarkan,
terhadap Nabi Muhammad SAW den wujudnya disaat beliau me

lai lahir di dunia sampai meninggal dunia.

1. Perkataan

Yang disebut perkataan adalah segala ucapan yang per
nah disabdakan Nabi Muhammad SAW semasa hidupnya.Sebagai
mena jawaban Nabi SAW terhadap pertanyaan seorang 1elaki

tentang masalah kebaikan dalam Islam,beliau menjawab

s e 2l g r://’/\"’/{v PSP R~ 7{“
\Bukhard : 24 ) 5 TSY0 S0 e ALY ) ,\_.Lzrr.,ie,
Memberi makanan dan mengucapkan gda}am terhadap -
orang yang sudah kenal dan yang belum kenal.
2. Perbuatan
Yang disebut perbuatan adalah segala tingkah laku

Nabi Mupammad SAW, sebagaimana yang diceritakan 4mr :

( Bllkhari' 50 ) 9?)/ “/U/'\'/)/ﬂ/ ) \’l{h’/"
) /LA:U\ -9 d,-ﬁ‘ E‘“‘“‘:‘. i )
Aku melihat Nabi Muhammad SAW mengusap Ates surban -
nya dan kedua ruzahnya.

Menurut Imam Gozali dalam kitab Al-Mustafa fi'Ilmil-
Usul menjelaskan bahwa : perbuatan Nabi SAW ada tiga ma

3
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cam,yaitu bersifat watak kemanusiaan, tagarrub pada 4llah
dan mu' amalah. Adapun berbuatan yang bverwujud dari watak
kemanusiaan,umatnya tidak disyariatkan untuk mengikuti -
nya seperti makan,batuk dan lain-lain. Kalau masalah Iba
dahnya den mu'amalahnya bila tidak ada .dalil yang menun-
Jukan ketentuan harus bagi beliau,maka umatnya disyari'at

kan untuk mengikutinya. ( Imam Gozaly : 18 )

3+ Sifat-sifat, keadaan-keadaan dan Hikmah

Tentang sifat, keadaan dan hilkmeh adalah segal:s xeada
an yang telah dilukiskan oleh pars szhabat serta ahli se
jarah yang berhubungan erat pads pribadi Nabi Muhamrzd -
SAW. Sedangkan hikmah adalah cita-cita dasulullah SAVW,
Yang terialisir. Contoh sebagaimanc hasrat beliau untuk

berpuasa pada tanggal 9 :

foaeot - it g, L1g815 ‘Lﬂ{-.s,«a-g-‘.'ﬁ ’.‘).}WL‘—}_H%“MJ}“J/‘L“Q
Lol moails o fifiole RT3l HUas- o6 atfly 3 s4 iy

( Drs.Fatchur Rahman, 1887 : 11 )

Dikala Rasulullah SAW berpuasa pada hari Asyura dan
memerintahkan untuk dipuasai, parae sahabat menghadap,
Pada beliam,mereka berkata : Ya Rasul,bshwa hari ini
adalah yang diagungkan oleh orangs Yahudi dan Nasrani
sahut Rasulullwh SAW, Tahun yang, akan datang,Insya -
Allah aku akan berpuasa tanggal sembilan.

- Contohnya hadis tentang sifat Nabi SAW, cebagaimanas -

yang diriwayatkan Anas bin Malik

]
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BETA NI (- Cn VESRRS VRGO A O @duyﬂ{ "
( Drs. Fatchur Rahma.ﬁ, 1987 : 11 ) _)'.‘1“"..“3\" y)

Rasulullah itu sebaik-baik manusia mengenai paras mu
kanya dan bentuk tubuhnya.Beliau bukan termasuk orarg
yang terlalu tinggi dan tidak terlalu pendek.

Adapun ta'rif hadid secara luas, sebagaimena dikata =

kan Moh Mahmud At-Tarmusy :
POV I (NP IVIARA N 3_%’;@\) @é;i\:o‘a:@? Soadlol”
il canllagay ) kil (05ds gBomata ol edenllagas )

( Moh Mahfud At-Tarmusy, 1984 : 8 ) —’931"*5

Sesungguhnya hadi8 itu bukan hanya yang dimarfu'ken-
pada Nabi SAW saja,melainkan dapat pula disebutkan ,
pada apa yang mauquf ( Dihubungkan dengan perkataan=-
dan sebagainya dari sahabat ) dan pada apa yang magtu
dihubungkan dengan perkataan dan sebagainya dari Ta-
bit' in.

B. Sejarah dan perkembangan hadid

Badig dalam lingkaran sejarah mempunyal beberapa pri

ode,yang pembagiannya :

1. Priode pertumbuhan ( Zaman Nabi SAW sampai akhir abad

keI).

Masa pertumbuhan Radi¢ bermula zaman Rasulullch hi
dup. Kehidupan para {ahabat menelilinginya sambil menmper

hatikan segala apa yang timbul dari Nabi SAW. kKescmanga=-

] —_
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tan mereka dalam mempelajari kehidupan Nabi SA4 cama den

ngan perhatiannya pada Al-Qurt an.

Tentang pemeliharaan sahabat terhadap hRadi& bila di
bandingkan dengan A1-Qur'an seimbang. Xebanyakan mereka
mencurahkan aktifitasnya pada Jﬁasalah Al=Qurtan. Sikap,
sahabat yang demikian itu karena ada anjuran deri Nabi,
SAW agar para §al'1abat lebih memperhatikan pad- zasalah -

al-qur'an dan adanya larangan penulisan RJcii? s<oziaima-
na sabdenya : ) \v“ L u..\.g . Jc)w\.}r‘.,“:. : <’\J"
- bl ry l - - -: . . .v\ NS N - s‘
A ¢lg 2B [\ aa e 0 360 @-—'-’}}J =55y doeald 04N s
\' L] .
(@bl
( Drs.Fatchur Rahman, 1987 : 11 )

Jangan kamu tulis sesuatu yang kamu terima dariiu se
lain al-qur'an.Barang siapa menuliskan yang iz teri-
ma dari Ku selain al-qur'an hendaknya ia hapus.Ceri-
takan saja yang kamu terima dari xu,tidak mengapa.Ba
rang siapa sengaja berdusta atas nama Xu,maka hendak
lah ia menduduki tempat duduknya di Neraka.

Dalam pertumbuhan priode ini,cara sahabat dalam mene
rima dan menyampaikan hadis dengan lewat lensa, dan para
ulama telah sepakat menetapkan bahwa Radig tidak ditulis
secara resmi sebagaimana al-qur' an.(D2 Muctafa As-Sibeiy

1949 : 62 ).

Secara tidak resmi pcrea sshabat ada yang menulic ha
die untuk keperluan sendiri dan Juga ada yeng untuil oran;
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lain. Jahabat yang menulis hadi$ untuk keperluan sendi-
ri:iseperti Abdullah bin Amr bin 4As, yang kumpulan tulisa
nya dikenal dengan " Nagkah Ag-§adigah ", Juga Jabir bin
Abdillah Al1- Ansary, yang kumpulan tulisannya dikemal de
ngan " Ag- gahifeh ag- gahinah ¥,

Ad;pun Penulisan hadid untukaorang lain, sebagaimana-

Perintah Nabi SAW untuk menuliskan hadid pada Abu Syah ;

Y ‘/
(Hasby As-Siddiqy,198%;58) o\ 3 Y Lo =d1 4

Tuliskanlah untuk Abu Syah.

Disamping Rasulullah SAW melarang menulis hadig, juga
pernah beliau memerintahkan untuk menulis hadi$ dengan -
bersifat pribadi, sebagaimana jawaban beliau dari pertas -

nyaen Abdullah bin Axr bin As tentang pencatatan hadig
Y (TP R A T R U e i<
k'th.gl S/ \_:J}E’P\A/b/ n'(-s/ ‘s/j-‘)ﬁ‘(-;)& . T
(Hasby : 1987:56 ) - ]
Tulislah dari saya,demi Zat yang diriku dalam kekua:
saannya, tidak keluar dari mulutku kecuali Yang benar
Instruksi larangan penulisan hadig dan perintah un

tuk menulis hadid, nampalnya berlawanan, tapi bisa dikom-
prombkan,yaitu s

1. Larangan penulisan hadis itu pada awal islam yang pe
melulmya masih sedikit jumlahnya juga karena al-qur' -
an belum bisa dikuasai dengan baik. Setelah umat Is -

lam sudeh banyak al-qur'an bisa dikuasai oleh para sa
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habat,lalu diperbolehkan menulis hadis.

2. Larangan pénulisan hadi8 bersifat umum;adapun perizi-
nannyé secara harus,yaitu bagi orang yang bisa baca
tulis serta mampu membedakan hadi# dengan al-qur*an.

3. Larangean menulis hadis ditujuken pada orang yang 1le
bih kuat hapal annya, sedang perizinan menulis yadié dai
peruntukkan untuk orang yang lemah ingatannya seperti

Abu gSyah.

Segi perhatian para gahabat terhadap hadi$ menca-
pai al—-qur' an,hanya sestim yang dipakai berbeda,mereka -
dengan menghafal lafaddnya den memahami malnanya. ( Dr -
Abd. Halim Mahmud, 1963 : 15 ). Kecintaan mereka terjel-
ma pada kesemangatan untuk menguasai dan memahami gadié,
sebagaimana yang dilukiskan DR Ajaj Al- Khatib : Para -
gsahabat selalu ingat mengingatkan diantara mereka pada
apa yang diterima dari Nabi SAW. Anas bin Malik berkata,
Bila kami berada disamping Nabi SAW maka akan selalu mem
perhatikannya,bila kami berdiri maka kami saling mengi -
ngat sampai hafal, ( DR Ajaj A1-HEhatib, 1975 1 67_) -Bagi
gahabat yang tidak mengetahui Qa&ié, saﬁé'mencari dan
belajar dari gshabat yang menghadiri Nabi SAW,dengan se
mangat yang tinggi mereka berusaha menerima dan memperak
tekannya kehidupan Rasulullah SAW, yang hadir sama penyam
pai hadis pada yang tidak hadir pada pertemuan dengan Na

- ’



bi dan yang tidak hadir jug beesso 0% rntuk mensnyakan

tentang kehidupan Habi SAW pada §a@abat yvang hadir.

Zaman Khalifeh Umar dan Abu Bakar,masalah periwa -
yatan @adié mengaiami penyusutan," hal ini disebnbkan vo
ticy Khalifah Abu Bakar dan Umar yang meyuruh umat Islam,
Supaya membatasi penyampaian hadis, ( DRS. Masjfuk Zuhdi,
1985 : 82 ). Belisu~beliau itu mempunyai tujuan agar mi
nat umat untuk =z:=yebarkan al-qur'an semsnkin besar dan
para §a?abat letinr berhati-hati dalam menerima riwayat-ri
wayat @adié. Konsekwensi dari sikap khslifah daolam nemba~
tasan riwayat @adié,para ga@abat yang ahli pedié sama mem
batasi diri mexngenai periwayatan ?adié. Ternah Abu ‘urai-
rah ditanya oleh seseorang, apakah diz banyak meriwayat -
kan ?adié dimasa Umar,Abu Hurairah menjawab :Seend~inya -
saya membanyakan tentulah Umar mencanbuknya " ( ¥,Hasbi -
As-Shiddiqy, 1985: 62 ) Perkembangan hadi$ terus mengala-
mi tekanan sampai berakhirnya masa pemerintahan Abu Bakar

dan Umar.

Setelah kursi Khalifah diduduki Usman bin Affan,,
perkembangan @adié kembali baik. Para §a?abat kecil dan
tabi'in, mulai menaruh perhatian harus dalam mencari dan
mengumpu lkan padié dari §a?ébat bescr,vans jumlahnva kian
hari kian berkurang dan tempat tingrelnyz terpencar dipel

bagai pelosok daerah Islanm. Sehingga sudeh menjodi buoh ~

bibir ,seorang tidak akan keluar kecuzli uniuk mendnapatka
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hadi$ dari sahabat dengan mendengarkan dari padanya, ( DR-
Ajaj Al-Khatib; 1975 = lqu)

Ketika berakhirnya pemerintahkan USman bin Affan ,
dan pada awalnya Khalifah Ali bin Abi ?alib,dikalangan
umat Islamvtimbul ?adié-@adié palsu atau maudu'. dalam
menghadapi masalah ini para ulama dengan serentak berusa-
ha menjaga kelestarian @adié dengan berbagai ccra. §a@a -
bat den ?abi'in sama membuat metode yang canggih guna me

nopang kziid palsu dan untuk memperjelas serta lebih ber-

hati-hati dalam meriwayatkan hadi§.

Sejak pertumbuhannya @adié mengalami halang rinta-
ngan yang silih berganti,pertumbuhannya mengalami pasang,
surut . Dengan adanya tantangan yang besar,ulama ?5dié ti
dak goyah dalam semangatnya untuk membels dan memelihara,
gadié . Dalam priode ini penyampaian secara resmi belum -

terealisir.

2. Priode penulisan dan pembukuan secara resmi ( abad ke
i1 ).

Seﬁelah daerah Islam mankin luas dan memeluknya -
bertambah,para sahabat dan tabi'in yang ahli kadi8 dan ah
1li agama terpaksa harus meninggalkan tempat tinggalnya me
nuju daerah lain untuk mengejarkan masalah agama,sehingga
orang terpencar di mena-mana. Bagi mereka yang memerlukan

v

hadi$ harus mengadakan perjalanan jauh untuk mendatangi -

guru-guru yang ahli hadid§ dan a2hli agama.

— .,
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Ketika kesenjangan ulama mulai teras ,yang Qiakibat
kan banyak §a@abat yang meninsoal dunia,maka terperaklah
hati Khalifah Umar bin Abd Aziz. untuk mevujudkan niat -
baiknya beliau mengirimkan surct perintah phda gubernur -

Madinah Abu Bakar bin Fuhammad bin imr bin fazm,yang ber
bunyi : “ o« ol R . ..
s_‘n:.gaksfohﬂagﬁgéngM_gykf)CZiA>@,A\;;5{ﬁ,La\
Aaftlgitact BP0 Goren M Gt iy Wl oLy dadi g
( lasby, 1985 : 82 ) }ags@»mﬂ%b#é*bﬂ)

Lihat den periksalah apa yang dapat yang diperoleh da
ri hadis$ Rasul,lalu tulislah.Karena aku takut akan le
nyaplah ilmu disebabkan meningzalnya ulama dan jangan
anda terima selain hadi$ Rasulullah 3A'Y,dan hendaklah
anda tebarkan ilmu dan =m=ngadakan majlis-majlis ilmu-
supaya orang yang tidek mengetahui dapat mengetahui -
nya, lantaran tidak lenyap ilmu hinggsa dijadik2nnya,ba
rang rahasia.
Atas intruksi Khalifah Umar tin Abd iAziz,Ibnu Hazm
mengumpulkan hadi§ yang ade pada dirimya dan juge hadis
dari arah tabi'in wanita yang banyak meriwayztkan hadi$§ -

dari Aisyah.

Khalifah Umar bin Abd Aziz juga memerintankan Az -
Zuhry untuk membukukan ?adié. Kemudian.ia membukukannya ,
menjadi beberapa lembar,lalu dikirimkan bertogai pensuasa
dilingkungan daerzh kekuasaan Islam satv lembar sotu lem-
bar dengan penanganan hadis itulah,pers ulama menetapinn,
Az- Zury menjadi orang pertame yang membululin hedif sece

ra resmi .
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Setelah Az~Zuhri,5anyak bermunculan para ulama mem
bukukan hadi$,antara lain :
'a. Ibmu Juraij, wafat tahun 150 H di HMekkanh.
‘be Al- Auza'iy wafat tahun 156 H di Syiria.
C. Sufyan As- Saury, wafat tahun 161 H di Kufah.
d. Imam Malik,wafat tahun 179 H di Madinah

€. Dan lain-lain.

Sistim pexbuiuan yang dipakai ulama,masih bersif-t
gelobal. Mereka tidak membedakan h“dl dengan fadwo-fadwa
sahabat Secara pembukuannya masih menjadi satu ySehingga -
kitab susunammya bere tampur antars h3d1§ dengan yang nadlé

Kitab-kitab yang masyur pada priode ini,antora la-
in :

a. Al- Muwa??a', yang disusun Imam Malik pada tahun 144 H
atas anjuran Khalifah Al-Mansur.

b. Musnadu'sy Syafi'iy,disusun oleh Imam Syafi'iy di da -
lamnya memuat padié-yadié yang dibuat Imam Syafi'iy ber
hujjah dalam kitab Al-Unm.

c.-Mukhtaliful Hadi$;karya Imam Syafi'iy,yang beérisikan -

“cara~cara menerima hadié'éebagai hujjah dan cara- cara

mengkromikan hadlé hadlé yang nampaknya berlawanan.

Dalam priode ini terdapat lanckah baru terhadap =
pPerkembangan hadis, pembukuan dan penc tatan digslakan

oleh para ulama.Bagi yang ahli mewujudkan hadis®dalam ben

]
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tuk suatu kitab yang bisa dimanfa'atkan oleh orang-orang
g 3

berikutnya.

3. Priode penyaringan hadis dari fadwe-fadw: ( abad keIII)

Pada pemmulaan abad ke IIT,aktivitas ulamn hedisdi
arahkan pada upaya menyisihkan dan memurniion @-dié dari
fadwa-fadwa baik dari §a@abat maupun dari tzbi'in. Ulama-
yang meprakarsai diantaranya Musa Al-ibasy, !lusaddad Al-
Ba§ry, Asad bin Musa dan Nu'aim bin Hammz: _I-Yhaza'iy me
nyusun kitab-kitab musnad,kemudian mexn:uvz:l Imam Ahmad -
bin Hambal dan lain-lainnya. Hamun usaha mereka belum-
sempurna,karena belum disisihkan @adisl?adié da'if terma-
suk juga @adié mau@u‘ yang telah diseluni:z=an oleh orang
telzh diselundupkan oleh orang-orang y ng hendak menonai,

agama Islam.

Sekitar pertengahsn abaﬂ ke III,para ulama bermun
culan untuk berusaha menyisihkan @adié vang bisa diterims
dari @adié yang tidak bisa diterima.Mereka membuat kaidah
dan syarat untuk menentukan apakah @adié itu §ahih atau
da'if ., Para rawi mendapat sasaran penelitian,karena dari
si%ulah bisa ditentukan ?adié yang bisa diterima dari ha

di§ yang tidak bisa diterima.

Para ulama y2ng bernsaha mensumpulkan ?adié— ?adié
yang bisa diter’ma saja serta pembuliuonnya,antars loin o
1. Muhammad bin Isma'il Al-Bukhary ( 194- 25G 11 ).
2. Imam Muslim Bin Hajjaj bin Muslim Al-Dusyairy ( 204 -~
] . —

261 H ).
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3. Imam Abu Dawud ( 202 - 275 H )

4. Abu 'isa Muhammad bin 'Isa At-Turmuzi ( 200-279 H )
5. Abu Ebdir-Rahman An-Nasa'iy ( 275 - 303 :i )

6. Abu Abdillah Ibnu Majah ( 207 - 275 § )

Kitab-kitab mereka tersebut keseluruh pelosok daerah Is
lam dan dibuat pedoman oleh umat Islaz,dan ulama sepakat,
keenam kitat diatas bisa dibuat hujlz=z,sehingga dikenal ,

dengan " Kutubussittah ".

Dalam priode ini uszha ulama lebih nyata legi de
ngan menyisihkan hadis-hadi$ yang bisa diterima dari ha

did yang tidak bisa diterima.

4. Priode menghafal den mengisnadkan hadi$ mutaqodimin

( abad ke IV )

Abad pertama,kedua,danketiga @adié menjadi  objek
periwayatan,penulisan, pembukuan dan penyaringan. Setelah-
menginjak Abad ke IV,disebabkan semua @adié dialihkan pa
da penghapalan,disebabkan semua @adié telah tersusun rapi
dalam kitab-kitab.éésaran untuk mengﬁmpulkan secara lang
sung dari masyarakat sudah tidak bisa memunkinkan lagi
Sehingga muncullah beberapa gelar atnu Julukan bagi mere
ka yang mampu menghapal ?adié,seperti Al-Hakim,Al-Fafid -

dan lain-lain.

Disamping menghafal hadi§,ulama da yang membukukan
L] , .
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yadié dengan cara menukil dafi kitab=kitab yang telnn adn
~diantaranya :

a. Mu! jamul Kabir,Karya At:@abrani

b. Mu'jamul Ausa?, karya A?-?abrani

ce. Mu! jamussgir, karya A§~?abrani

d. Sunan Ad- Daruqudni, kary: Imam Daruqudni

e. Shahih Abi Awanah, kary2 Abu Awen. h

f. Shahih Ibmu Huzaimah, karys Ibnu liuzaimah

Dalam priode ini, kegiatan ulama diarahkan -2z "2
lestarian yang telah adz.'adis-h: dis yang telah tersusun-
rapi dalam kitab-kitab di abadikan dengon cara menghcoal,

menzisnadkan dan lain-lain.

5. Priode mengklasifikasikon dan mesistimatikan susuncn -

xitab-kitab hadid ( abad ke V dan seterusnya )

Usaha ulama pada abad ke V dan seterusnyz berkisar
masalah bagaimana kitab @adié yanc teloh ada bisa tersu -
sun rapi dan bisa memudahkan bagi mcreka yang mau mempela
jarinya.Sehingga tersusun kitab-kiteb ?adié yang pecmbaha-~
Saﬁnya satu objék yang ‘sama,seperti hzdié yang mengandung
hukum -hukum atau yang berisikan padié mau'i@ah saj~, se=~
perti :

a. Sunan Al- Kubré, y.ng mcbohi:s hulum, koryc Imom Baiho-
qi.
b. Mustaqa'l Akbar,yahg membzahas hukum,k- ryz ajduddin.

I
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C. Nailul Autar, yang membzhas hukum,karya Muhammad bin
Ali As~ Syaukany.

d. A?-?argih wat ?arhib,yang membahas mau'igah, karya
Imam Zakiyuddin 'Abdul 'Agim Al-Munziry.

e. Riyagu§§ali§in, yang membahas mau'igah,kaxyf Imam

Nawawi.

Selanjudnya ulama @adié bangkit untuk mencinpta
kan kamus-kanus ?adié yang berguna memudahkzr bagi se
Seorang yang ingin mengetahui dari kitab mana ?adié
yang telah ditemui misalnya kitab :

a. Al- Jami'u§ §agir fi A?adié'i Basyrin Nagir, karya
Imom As- Sﬁyuty.

b. Dakhairul jawarid fi'g ?alalati 'Ala Mawodi'il Aha
dis, karya Al- Magdisy An-Naisabury.

C. Al-iu' jamul Mufa?raé 1i'l Alfagi'l Ha@iéin Nabawy ,
karya DX A.J.Winsino dan DR.J.F. Mansing.

d. Miftah Eunuzi Sunnah, karya DR.Winsino

Langkah-langkah para ulama dalam upaya memelihara ha

dis

Sejak dulu sampai sekarang hgdié selalu mengu -
dang adanya perselisihan pendapat,karena vujudnya ti -
dak dijamin seratus persen dari iabi SAY. Meskipun ?a
dis yang datang dari ﬁabi’SAw,tapi apakah tidak mengo-
lami perubahan, pengurangan dan penambahan pada matan

atau sanadnyz. Untuk menghadapi problem yang demikian,
]
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ini, ulama dengan segala kemampuan yang ada berusahn me

nyelamatkan hudi§,membersihkannya dari masalah -masalah ,

yang menodai citra dari pada hadis. Kegiatan ulima sam
L]

bung-menyambung bagaikan mata rantai yang tiada putus.

Zaman Rasulullah SAW hidup, usaha pemcliharaan ‘?a
dis sudah digalakan,dengan adanya larangan penulisan b”
di8 secara mayoritas dan anjuran untuk menulis bazi mere
ka yang bisa baca tulis dan orang yang sangat membufuhkan
nya ini semua dalam upaya pemeliharaan hadig,disanping an
Juran untuk menyampaikan ?adié bagi mercka yang hadis pa

da mereka‘yang tidak hadir.

Para ga@abat yang menerimahadis,mcreka berupaya
agar bisa menerima hadis secara bailk dan bisa nenyampai -
kan pada pihak lain dengan baik pula, mereka bersama meng
hapal lafadnya ,merenungkan ma'nany: dan memahami maksud-
nya ,( DR. ' Abdul Hadim Mahmud, 1969 : 15 ).Ini semua di
lakukan keberadaan gadié.

Setelah Rasulullah wafat para §a@abat dan tabi'in
mengadakan perjalanan jauh untuk mendapatkan ?adié dari
orang-orang yang membawa @adié,ini dilakukan karenz man-
kin banyaknya §a?abat yang meninggaldunia,vans dikwntir -
kan hilangnya ?adié bersamazn meninzsalnya orang yanz men

bawanya.

Disaat umat islam ditimpa perpecahan dsri akibat
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politik pemerintahan karena perebutan kursi Khalifah,pare
ulama bangkit untuk memagari ?adié dari kecerobohan orang
yang tidak bertanggung “jawab,karena diaat itu merajclela-
?adié palsu. lercka membuat metode yang tegas untuk menja
@adié Nabi SAW dan untuk lebih terjaminnyamasalah periwa-

yatan hadi$.

Setelah perjalanan @adié dalam roda sejarch nampak
menghawatirkan, Khalifah Umar bin Abdul Aziz mengirimkan,
surat perintah untuk mengumpulkan badié yang pertama ditu
jukan pada Gubernur lMadinah Ibnu Hazm yoeng kedua pada ule
ma Hijas dan Syam Ibnu Syihab Az-Zuhry, Dari mereka ber
dua perkembangan @adié nompak kema juannyo,karenz sudah di
tulis secara resmi,yang kemudian diikuti oleh beberans

ulama yang lain .

Untuk melengkapi cara penyaringan @@dié," para ula
ma @adié nmenyusun kaidah~kaidah tahdis dan usulnya,syarat
syarat menerima riwayat dan menolaknya " ( Hasbi As-Siddi
qy, 1985 : 101 ). Para pembawa hadi$ yaitu rewi tidak 1lu
put dari peﬁgofeksian,sejagéh kehidupannya,perjalanannya,
dan hal-hal yang tersembunyi dari umat umum selalu dije -
laskan guna mengetahui kwalites @adié yanr ditvew:enyal.Makn
para ulama tidak segan-segan menerangkaon cacat-cacat pera

widan menjelaskannya pada wnum.

Pemeliharaan @adié lebih domin~tn lagi,setelah p~ra
)



27

Ulama berusahamembukukan @adié vany bisa diterima s2jn
sepervi usahe Imam Bukhari dan Imam Nuslim.Kemudian je
jak langkahnya diikuti oleh nSShubu sunan dan vlama
ulama yanz lain,tetapi derajatnyc dibawah Imam Bukhari
dan Imanm Muslim, dari kitabl @adié yvang ada,para ulame,

yang mempelojarinya

8l

berupaya untuk memudahkan orang
dengan mengumpulkan hadl&-&udlu vans sama pembzhasannya
dijadikan satu, juga dibuatkan A°Wuu-h musmass 1oh h dis
disamping ade yang mensyarshi kitab-kitob yang telah,
ada . 3emua kegiatan ulamz itu dengan satu tujuan

azar nadis bisa tetap murnidron lestari serta jauh dari -

noda.

Jasar penilaian hadil
L]
De.lamr menilai Radis tidak luput dari tigs mase

lzh
l. Tentang matan hadis

Untuk menentukan hadlé bisz diterim: atau ti
dak para ulama ?adié membuat aturan-2taran yong berke-
naan dengan matan ?adié. Bila ada suatu sebab yang me
ngakibatkan matan menjadi cacat,berarti ?édié tersebut

tidak bisa diterima.

Cacat yang terdapat pada motar bisa ditinjav da

ri dua segi,yaitu dari sezi ma'ma don lxfatnio.
[SEa ] &
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Ulama membuat kctentuan cacat dari segi ma'na, yai
tu " ma'na ?adié itu bertentangandengan al-qur'an ,dengan
hadis mutawatir, dengan ijema' dan dengan logika yang se
hat ",( Drs. Fatchur Rahman,1987 : 144 ). Bila hadis ter-
dapat cacat tersebut,para ulama menetapkan ?adié tidak bi

sa diterima.

Ciri yang terdapat pada lafag,bila buruk susunan -
dan buruk lafagnya, Tapi Imam Ibnu Hajar berkat: :wﬁalau-
ketidak fasehan itu,hanya terletak pada redaksiny:z saja
.sedang isinya tidak kacau,tidak bisa dipastiken @adié mau
gu', sebab kemungkinan rawi hanya meriwayatkan ma'nonya,
saja, sedang redaksinys ia susun scendiri kurang faseh, HMe
mang untuk menentukan cacat matan ?adié dari susunan dan,
lafag, tidak bisa langsung dibuat pcdoman mencacatkan se
buah hadis,tapi dengan adanya susunan lafag Yang kurang -
bagus bisa dijadikan suatu dugaan dan kelanjutannya diko-
reksi yang sebenarnya,dan ini harus ulama yang betul ahli
?adié.

Dari kaidah-kai@ah yang dibuat ulama_tentang keten
tuan matan,nantinya nilai yadis dari segi matannys bisa
diketahui,dan mengetahui matan ?adié berarti telah mengua
sail separu dori ?adié.

2. Tentang sanad hadis.
Wujudnya hadis dalam pemeliharasn melalui bebers -

_Pa orang dengan berpindah-piqdah . Para pembawa @adié da
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ri matan sampai rawi yang terclkhir disebut sznad.lUntuk me
ngetahui kwalitas hailo secara nendetail,sanad yvan, menyan

paikan pada matan itulah perlu dikesji.

Penilaian sanad berkiszr prda ponelitian .apaiieh ber
sanbung atau terputus,kaleu terputus borcda disebelnh mo-
na, sebab sambung dan terputusnye sonsd ‘hanyak mempanroru
ni zilai @adié, Untuk membantu men-croisi masalah  sanad
v zza telah banyak membuat catang 1l nengetanunn yang
texizesan dengan ravi ?adié seperti ilmu Tawarihir Zuwzh ,
yang natinyabisa diteliti sompai koven lohir dan menings-

i

(&)

.
nans sajs

(W]

galnya dan didzerah mana dilahiriiannya se
izerah yang pernah didetonsi sew2itu nncih hidup.  denman
diketahui pribadi dan prilalurowi oikian mudah menentukan ,

)

sambung tidai:nya sanad.

3. Tentang rawi hadi$

.

Para pembawa ?adié dalem rentetcn senad,tidek 1u
put dari penelitian,karena orang yang ~cmbawe sesuatu  bo
nyaek pengaruhnya pada apa yang dibawanys.Penilaian sesu2

tu memang erat hubungannya pada siapa sesuatu itu wujudnya

Rawi dipandang baik bila memenuhi -setandar penilatl

an yang ditet pkan.Ukuran b ik bosi sceorang rawi, horus
menjadi orans yang adil dan senrum langatannye,kebalikion

nya bila rawi tidak bisa diperes;a d-n tidak mcmpunydi da

ya ingatan yang baik atou kuet, vererti derzjiat nilsi powi

R j



itu turun dan hadi$ yang dibawany: menjadi merosot.

Masalah éempurna ingatannya,ini meliputi ingatan
yang bersetandar kekuatén akal pikiran dan berpedoman tu
li;an. bila dua jalur itu sedikit kurang sempurna, gadié
merosot sedikit pada tingkat bawahnya yéitu hasan,tapi ka
lau ingatannya sangat buruk dan diragukan,@adiénya menja-
di rendah paling tidak go'if dan juga bisa menjadi maugu'



